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MOTTO 

 

 

“What you give is what you’re gonna receive.” 
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Intensitas Ektoparasit Trichodina sp., Ehrenberg (1831) dan Dactylogyrus 

sp., Diesing (1850) pada Benih Ikan Nila (Oreochromis Niloticus, Linnaeus 

1758) dengan Perendaman Ekstrak Batang Pisang Kepok (Musa   

Paradisiaca, Linnaeus) 

 

Viya Syah Azhary 

17106040047 

 

Abstrak 

 

Penggunaan bahan kimia untuk pengobatan ektoparasit dalam jangka panjang 

dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, oleh karena itu dibutuhkan alternatif 

lain dari bahan alami. Salah satu bahan alami yang berpotensi dapat menurunkan 

ektoparasit adalah ekstrak batang pisang. Batang pisang kepok memiliki kadar 

tanin 753,55 yang memiliki aktivitas sebagai antiparasit. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak batang pisang untuk menurunkan 

intensitas Trichodina sp. dan Dactylogyrus sp. Metode yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan yang terdiri 

dari kontrol negatif, kontrol positif, konsentrasi 1000 mg/l, 1500 mg/l, dan 2000 

mg/l. Kemudian data dianalisis menggunakan oneway ANOVA dan dilakukan uji 

lanjut dengan DMRT. Pengamatan ektoparasit dilakukan pada hari ke-0 (sebelum 

perendaman) dan hari pertama hingga hari ketiga setelah perendaman. Hasil dari 

perendaman dengan ekstrak batang pisang selama 30 menit yaitu mampu 

membuat perilaku benih ikan nila dari abnormal menjadi berangsur membaik dan 

menunjukkan perilaku normal pada hari ketiga. Perlakuan dengan berbagai 

konsentrasi tidak berbeda nyata dengan kontrol positif, sedangkan dengan kontrol 

negatif menghasilkan perbedaan yang nyata. Perlakuan yang paling efektif untuk 

menurunkan intensitas Trichodina sp. sampai terendah yaitu dengan konsentrasi 

2000 mg/l (perlakuan E), yaitu dari kategori sangat parah ke kategori sangat 

rendah dengan persentase penurunan 100% pada hari ketiga. Sedangkan 

Dactylogyrus sp. adalah dengan konsentrasi 1000 mg/l (perlakuan C), yaitu dari 

kategori parah ke kategori sangat rendah dengan persentase penurunan 99,33% 

pada hari ketiga. 

 

Kata kunci: Dactylogyrus sp., ekstrak batang pisang, ektoparasit, intensitas, 

Trichodina sp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara maritim, yaitu sebagian besar 

wilayahnya berupa perairan. Perairan yang sangat luas ini sebanding 

dengan sumber daya kelautannya yang melimpah seperti ikan. Sektor 

perikanan sendiri dibedakan menjadi 2, yaitu sektor tangkap yang 

berasal dari nelayan dan masyarakat di daerah pesisir laut serta sektor 

budidaya yang berasal dari pembudidaya. Perikanan dari sektor 

budidaya seperti ikan nila memiliki peran dalam perkembangan 

ekonomi nasional. Komoditas ikan nila menjadi salah satu komoditas 

utama dalam membangun budidaya perikanan dan ditargetkan dapat 

mendorong tercapainya program industrialisasi perikanan. Ketetapan ini 

didasarkan pada posisi Indonesia sebagai negara pengekspor ikan nila 

kedua setelah China. Ikan nila yang diekspor ini pada umumnya 

dibutuhkan dalam bentuk fillet terutama pada negara-negara besar 

seperti Amerika, Eropa, Iran, dan Rusia (Hadie et al., 2018). 

Ikan nila merupakan salah satu ikan budidaya yang habitatnya 

pada air tawar. Di Indonesia sendiri ikan ini juga sangat digemari oleh 

berbagai kalangan untuk dikonsumsi, karena kaya akan protein hewani 

yang bermanfaat bagi tubuh. Selain itu, menurut Mulyani et al. (2014), 

ikan nila sangat potensial untuk dibudidayakan karena kemampuannya 

untuk beradaptasi pada lingkungan dengan kisaran salinitas yang tinggi. 

Potensi-potensi yang ada tersebut tidak menjamin bahwa budidaya ikan 

nila dapat selalu berhasil dengan baik tanpa adanya suatu permasalahan. 

Salah satu permasalahan dalam budidaya perikanan air tawar yaitu 

munculnya berbagai macam penyakit yang disebabkan oleh parasit. 

Infeksi parasit ini merupakan ancaman yang cukup serius dibandingkan 

dengan gangguan dari faktor lainnya (Haryono et al., 2016). 
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Parasit merupakan organisme yang dapat ditemukan pada 

tubuh, insang, maupun lendir ikan yang dijadikan sebagai inangnya dan 

memanfaatkan inangnya tersebut untuk aktivitas, pertumbuhan, dan 

perkembangbiakannya. Parasit yang menyerang ikan dapat berupa 

udang renik, protozoa, cacing, bakteri, virus, dan jamur (Afrianto et al., 

2015). Parasit yang menyerang ikan dapat dibedakan menjadi 2 yaitu 

ektoparasit yang menyerang bagian luar tubuh ikan dan endoparasit 

yang menyerang organ-organ dalam ikan. Ektoparasit yang menyerang 

kulit akan menjadikan ikan berubah menjadi pucat dan berlendir, 

sedangkan ektoparasit yang menyerang insang menjadikan ikan sulit 

untuk bernapas. Berdasarkan uji pendahuluan, ditemukan 5 ektoparasit 

yang menyerang benih ikan nila. Ektoparasit tersebut adalah Trichodina 

sp., Gyrodactylus sp., Dactylogyrus sp., Oodinium sp., dan Scyphidia 

sp. Intensitas yang paling tinggi dari kelima ektoparasit yang ditemukan 

adalah Trichodina sp. dan Dactylogyrus sp. yaitu mencapai kategori 

sangat parah (Azhary, 2020, tidak dipublikasi). Hal ini karena 

Trichodina sp. tidak memerlukan inang perantara sehingga dapat 

berkembang biak sangat cepat dan penularannya dapat melalui kontak 

langsung antara ikan yang terinfeksi dengan ikan yang sehat (Afrianto 

et al., 2015). Dactylogyrus sp. merupakan ektoparasit yang banyak 

ditemukan pada insang dan menyebabkan ikan sulit bernapas. Hal ini 

karena telur Dactylogyrus sp. akan terbawa oleh air dan masuk ke 

dalam insang. Pada insang terdapat kapiler darah yang merupakan 

nutrisi bagi Dactylogyrus sp., sehingga ektoparasit ini banyak 

menyerang di bagian insang yang menyebabkan insang terlihat 

membengkak sehingga ikan terlihat megap-megap karena kesulitan 

bernapas (Irwandi et al., 2017). 

Infeksi parasit dapat menjadi salah satu faktor bagi timbulnya 

penyakit akibat patogen lain yang lebih berbahaya, terutama pada ikan 

pada usia pembenihan. Hal tersebut karena ikan yang masih berada 

pada fase pembenihan akan lebih rentan terserang berbagai macam 
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penyakit terutama parasit. Respon antibodi pada ikan usia pembenihan 

masih sangat lambat jika dibandingkan dengan ikan yang berusia 

dewasa, karena sistem imun pada hewan yang sudah dewasa sudah 

terbentuk dengan sempurna sehingga akan lebih kebal terhadap 

serangan atau infeksi ektoparasit (Haryono et al., 2016).  Intensitas 

ektoparasit yang tinggi pada produksi ikan akan megakibatkan 

terjadinya penurunan kualitas dan kuantitas sehingga akan 

menyebabkan kerugian ekonomi. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu 

tindakan untuk mengatasi infeksi parasit tersebut. Tindakan yang dapat 

dilakukan adalah dengan memberikan obat kimia atau antibiotik. 

Pemberian obat berbahan kimia dalam jangka waktu yang panjang 

dapat menimbulkan dampak negatif yaitu pencemaran lingkungan dan 

timbulnya resistensi mikroba terhadap antibiotika tertentu. 

Negara-negara maju telah melarang penggunaan bahan 

antibiotik, formalin, dan malachite green yang dapat mencemari 

lingkungan (Ighodaro, 2012). Alternatif yang dapat diterapkan adalah 

dengan menggunakan bahan herbal seperti batang pisang. Menurut 

Ighodaro (2012), batang pisang mengandung beberapa senyawa seperti 

tanin, flavonoid, terpenoid, alkaloid, glikosida, dan phlobatannin. 

Senyawa-senyawa tersebut berfungsi sebagai antibakterial, antiviral, 

kardioprotektif, antimutagenik, antitumor, dan antifungal. Menurut 

Pricillia et al. (2017), ekstrak batang pisang memiliki kemampuan 

antiparasit terhadap Argulus sp. yang menginfeksi ikan mas. Hasil dari 

penelitiannya yaitu setelah dilakukan perendaman dengan ekstrak 

batang pisang, aktivitas Argulus sp. menjadi pasif. Namun seperti yang 

diketahui bahwa banyak jenis ektoparasit yang dapat menyerang pada 

tubuh ikan, tidak hanya satu jenis ektoparasit saja. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektivitas ekstrak 

batang pisang dalam mengendalikan ektoparasit pada benih ikan nila. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditentukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku benih ikan nila pada saat sebelum dan sesudah 

perendaman ekstrak batang pisang? 

2. Bagaimana pengaruh perendaman ekstrak batang pisang terhadap 

intensitas ektoparasit Trichodina sp. dan Dactylogyrus sp. pada 

benih ikan nila? 

3. Berapa konsentrasi ekstrak batang pisang yang paling optimal 

untuk menurunkan intensitas Trichodina sp. dan Dactylogyrus sp. 

pada benih ikan nila? 

 

C. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui perilaku benih ikan nila pada saat sebelum dan sesudah 

perendaman dengan ekstrak batang pisang. 

2. Menganalisis pengaruh perendaman ekstrak batang pisang terhadap 

intensitas ektoparasit Trichodina sp. dan Dactylogyrus sp. pada 

benih ikan nila. 

3. Menganalisis konsentrasi ekstrak batang pisang yang paling 

optimal untuk menurunkan intensitas Trichodina sp. dan 

Dactylogyrus sp. pada benih ikan nila. 

 

D. Manfaat 

Penelitian ini bermanfaat untuk mencari alternatif dalam 

mengurangi penggunaan obat berbahan kimia sebagai pengendali 

ektoparasit Trichodina sp. dan Dactylogyrus sp. dengan bahan alami 

serta menambah daya guna batang pisang sebagai antiparasit alami 

yang ramah lingkungan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Perilaku benih ikan nila sebelum perendaman menunjukkan gejala-

gejala abnormal yang disebabkan karena adanya infeksi ektoparasit 

Trichodina sp, dan Dactylogyrus sp. Setelah dilakukan perendaman 

dengan ekstrak batang pisang selama 30 menit, perilaku ikan 

berangsur membaik dari hari pertama hingga hari ketiga pasca 

perendaman. 

2. Perendaman benih ikan nila dengan ekstrak batang pisang selama 30 

menit mampu menurunkan intensitas Trichodina sp. dan 

Dactylogyrus sp. dengan masing-masing perlakuan tidak berbeda 

nyata dengan kontrol positif dan berbeda nyata dengan kontrol 

negatif, sehingga ekstrak batang pisang kepok dapat menjadi 

alternatif anti ektoparasit yang ramah lingkungan. 

3. Perendaman ekstrak batang pisang kepok selama 30 menit dengan 

konsentrasi 2000 mg/l mampu menurunkan kategori intensitas 

Trichodina sp. dari sangat parah menjadi sangat rendah (penurunan 

100%) dalam waktu 3 hari. Sedangkan untuk menurunkan intensitas 

Dactylogyrus sp. dari kategori parah ke kategori sangat rendah 

membutuhkan konsentrasi 1000 mg/l (penurunan 99,33%) dalam 

waktu 3 hari. 

 

B. Saran 

1. Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disarankan agar pembudidaya 

ikan nila memperhatikan kesehatan ikan dan menjaga keseimbangan 

lingkungan hidupnya sehingga penyakit yang ditimbulkan oleh 

ektoparasit dapat dicegah agar tidak meluas penularannya untuk 

menghindari terjadinya kerugian.  
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2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai keefektivan ekstrak 

batang pisang untuk menurunkan intensitas ektoparasit lain yang 

menyerang benih ikan nila. 
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